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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan tentang metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini meliputi: (A) Identifikasi Variabel Penelitian, (B)
Devinisi Operasional Penelitian, (C) Subjek Penelitian, Populasi dan Sampel (D)
Alat Pengumpulan Data, (E) Validitas dan Realibilitas Alat Ukur, (F) Analisis

Data.

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008).
Oleh karena itu, peneliti telah menetapkan tiga variabel dalam penelitian.

Variabel-variabel tersebut adalah :
1. Variabel Bebas X1 : Konsep Diri
X2 : Komunikasi Interpersonal

2. Variabel Terikat Y1 : Kecerdasan Sepiritual

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Dalam hal penelitian ini perlu kiranya diberikan mengenai definisi variabel
penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari timbulnya pengertian dan
peninjauan yang terlalu luas terhadap istilah yang digunakan. Berdasarkan teori

yang telah digunakan atau dipaparkan maka peneliti akan merumuskan definisi
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operasional yang merupakan pengertian secara opersional mengenai variabel-
variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Definisi operasional dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untuk mendengarkan
hati nuraninya, baik buruk dan rasa moral dalam caranya menempatkan
diri dalam pergaulan dan dalam cara dirinya mengambil keputusan atau
melakukan pilihan-pilihan berempati serta beradaptasi.
2. Konsep Diri
Konsep diri adalah suatu gambaran campuran dari apa yang di pikirkan
orang-orang lain berpendapat, mengenai dirinya, dan seperti apa diri yang
di inginkan. Konsep diri adalah pandangan individu mengenai siapa diri
individu, dan itu bisa diperoleh lewat informasi yang diberikan orang lain
pada diri individu.
3. Komunikasi Interpersonal
Komuniksai interpersonal merupakan komunikasi persona tatap muka
yang berlangsung secara dialogis sambil saling menatap sehingga terjadi
kontak pribadi. Komunikasi interpersonal ini dianggap sebagai jenis
komunikasi efektif untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku

seseorang.
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C. Penjelasan Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dan sampel merupakan unsur yang penting yang harus
diperhatikan dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2008) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subjek/objek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kaum
ibu-ibu pengajian di Majlis Taklim Raudhatun Nisa’, dengan jumlah populasi
yang diteliti berjumlah 100 orang. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi itu.

2. Sampel

Menurut Arikunto (2010), sampel adalah wakil populasi yang diteliti.
Dalam menentukan jumlah sampel Arikunto (2010), menjelaskan apabila subjek
kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan
penelitian populasi. Tetapi jika subjeknya di atas 100 orang, maka dapat diambil
antara: 10%-15% atau lebih. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 100 orang ibu-ibu pengajian yang akan diberi alat
ukur. Dan adapun ibu-ibu yang mengikuti pengajian dalam Majlis Taklim
Raudhatun Nisa’ berumur di atas 35 tahun hingga 58 tahun atau sepanjang rentang
23 tahun sehingga dalam penelitian ini, ibu-ibu yang mengikuti pengajian tersebut

dimasukkan dalam kategori usia pertengahan (middle age) atau paruh baya.
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Sampel penelitian ini akan diambil dengan menggunakan teknik simple random
sampling, dimana semua individu dalam populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk menjadi sampel penelitian. Pengambilan anggota sampel dari populasi

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

D. Alat Pengumpulan Data

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan
data yang akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode tertentu yang
selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau
mengindikasikan sesuatu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan skala. Skala merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang
disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Setelah
diisi, skala dikirim kembali atau dikembalikan ke petugas atau penliti. Bentuk
umum sebuah angket terdiri dari bagian pendahuluan berisikan petunjuk pengisian
skala, bagian identitas berisikan identitas responden seperti nama, alamat, umur,
jenis kelamin, pekerjaan, status pribadi dan sebagainya, kemudian baru memasuki
bagian isi angket (Burhan, 2005).

Skala sebagai alat pengumpulan data karena skala berisi sejumlah
pernyataan yang mampu mengungkapkan unsur-unsur variabel seperti harapan,
sikap, perasaan dan minat. Menurut Arikunto (1999) skala menunjuk pada sebuah
instrumen pengumpul data yang bentuknya seperti daftar cocok tetapi alternatif
yang disediakan merupakan sesuatu yang berjenjang. Skala banyak digunakan

untuk mengukur aspek-aspek kejiwaan yang lain.
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Sebelum menyusun skala, terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur yang
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Konsep alat ukur ini berupa kisi-kisi
angket. Kisi-kisi angket dijabarkan kedalam variabel dan indikator, selanjutnya
dijadikan landasan dan pedoman dalam menyusun item-item penyataan atau
pernyataan sebagai instrument penelitian. Pernyataan yang diajukan harus sesuai
dengan kisi-kisi yang telah disusun. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala Likert.

Sugiyono (2008) menjelaskan bahwa skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian. Dengan skala
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Skala likert yang
terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Pada pernyataan yang favourable,
diberikan nilai 4 pada jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 3 pada jawaban Setuju
(S), nilai 2 pada jawaban Tidak Setuju (TS), nilai 1 pada jawaban Sangat Tidak
Setuju (STS). Dan sebaliknya pada pernyataan yang unfavourable, diberikan nilai
1 pada jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 2 pada jawaban Setuju (S), nilai 3 pada
jawaban Tidak Setuju (TS), nilai 4 pada jawaban Sangat idak Setuju (STS).

Dalam penelitian ini, ada tiga skala yang akan dibuat, yaitu:
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1. Skala Kecerdasan Spiritual
Skala kecerdasan spiritual dalam penelitian ini diukur menggunakan skala
likert yang diukur berdasarkan indikator menurut Najati (dalam Agustian,
2006), yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu meliputi aspek ruh,
aspek jiwa, aspek biologis dan aspek sosial.

2. Skala Konsep Diri
Skala Konsep diri diukur menggunakan skala likert, yang diukur
berdasarkan aspek-aspek konsep diri menurut, Berk (dalam Dariyo, 2007)
yaitu aspek fisik, aspek sosial, aspek moral dan aspek psikis.

3. Skala Komunikasi Interpersonal
Skala komunikasi interpersonal dalam penelitian ini diukur menggunakan
skala likert. Yang diukur berdasarkan aspek-aspek menurut Pieter (2012)
yaitu keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan atau

kesamaan.

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Sebelum sampai pada pengolahan data, data yang akan diolah nanti
haruslah berasal dari yang mencerminkan fenomena apa yang diukur.
1. Validitas
Menurut Arikunto (1999), validitas berasal dari kata “validity” yang
mempunyai sejauh mana ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur)
dan kecermatan suatu intstrumen pengukuran melakukan fungsi ukurnya, yaitu
dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara

subjek yang lain. Sebuah alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas yang
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tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dikenakannya alat ukur tersebut. Suatu alat
pengukur untuk suatu sifat misalnya, maka alat itu dikatakan valid jika yang
diukurnya adalah memang sifat X tersebut dan bukan sifat-sifat yang lain.
(Suryabrata, 2005).

Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas tiap butir soal (item)
adalah teknik korelasi product moment dengan angka kasar yang dikemukakan

oleh Pearson (dalam Arikunto, 2002) sebagai berikut:

N EEY)
TN e -]

Dimana:

r,, = Koefisien korelasi

N = Banyaknya sampel

z XY = Jumlah hasil kali antar tiap butir dengan skor total
> X = Jumlah skor keseluruhan subjek tiap butir

ZY = Jumlah skor keseluruhan butir pada subjek
z X > = Jumlah kuadrat skor X
ZY ?= Jumlah kuadrat skor Y

2. Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana

hasil pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila
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dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang
sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri subjek yang diukur
memang belum berubah (Azwar,2005). Untuk mengukur reliabilitas alat ukur
pada penelitian ini digunakan metode konsistensi internal, yaitu pengenaan test

hanya satu kali saja pada kelompok subjek dengan menggunakan rumus koefisien

Alpha sebagai berikut:

Keterangan:

o = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
K = Jumlah item pertanyaan yang diuji
¥s? = Jumlah varians skor item

SX? = Varians skor-skor tes (seluruh item K)

F. Analisis Data

Data yang diperoleh dari subjek melalui skala ukur ditransformasikan ke
dalam anga-angka menjadi data kuantitatif, sehingga data tersebut dapat dianalisis
dengan pendekatan statistik. Analisis data kuantitatif pada penelitian ini dan uji
hipotesis penelitian dengan menggunakan Analisis Regresi Dua Prediktor, dimana
yang menjadi prediktor pertama (variabel bebas 1=X1) adalah konsep diri dan
prediktor kedua (variabel bebas 2=X2) adalah komunikasi interpersonal,
sedangkan yang menjadi kriterium (variabel terikat = Y) adalah kecerdasan
spiritual. Kedua variabel bebas ini akan diuji secara bersamaan, sehingga dapat

dilihat pengaruhnya terhadap variabel terikat

Y= bﬂ'+ biX1E-+ b:X:i—i_ Ez-
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Keterangan :

Y = Variabel terikat (tidak bebas)
X = Variabel bebas pertama

X, = Variabel bebas kedua

b, = Konstanta

b, b, =Koefisien regresi

Menurut Hadi (2000) dalam Putri (2013) uji asumsi seperti uji linearitas
dilakukan sebelum menguji hipotesis dengan menggunakan stasistika parametik
sebagai berikut :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu, untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian
masing-masing variabel telah menyebar secara normal. Uji normalitas adalah
pengujian bahwa sampel yang dihadapi adalah berasal dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program computer SPSS versi 17. 0 for
windows. Data dikatakan terdistribusi normal jika nilai p > 0,05 dan sebaliknya
jika p < 0,05 maka sebarannya dinyatakan tidak normal (Hadi, 2000) dalam Putri
(2013).
b. Uji Linearitas

Uji linieritas yaitu mengetahui apakah data dari masing-masing variabel
bebas memiliki hubungan yang linear dengan variabel terikat. Uji linieritas
hubungan digunakan untuk mengetahui linier atau tidaknya hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat tersebut. Apabila penyimpangan tersebut tidak
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signifikan maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung
dinyatakan linear.

Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis statistic F dengan
bantuan program computer SPSS 17.0 for windows. Kaidah yang digunakan untuk
mengetahui linear atau tidaknya hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat adalah jika p < 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat dinyatakan linier, sebaliknya jika p > 0,05 berarti hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat dinyatakan tidak linier (Hadi, 2000) dalam Putri
(2013). Apabila uji asumsi terpenuhi, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis.

Semua analisis data dalam penelitian ini, mulai dari uji coba (validitas,
reliabilitas), uji asumsi dan pengujian hipotesis menggunakan bantuan Komputer

Program Statistik SPSS versi 17.0 for windows.
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